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BABI 

PENDAHULUAN 

Pengawasan merupnkon scmua tindakon yang dilakukan oleh perusahaan 

a tau instaosi pemerintah berupa penilaiao. don sckaligus mengadakan korcksi jika 

diperlukon terhadap kegiotan yang dilaksonakan. Jadi penga\\a�n mc:rupakan 

perbandingan ontara rencana dengon pelaksanaaonya. Adalah "ajar apabila 

terdapat adanya kekeliru11n tertenru. kegagalan dan pelunjuk-petunjul.. yang tidak 

efektif ><!hingga teljadi pen)impangon yang tidak diinginkan dari pada tujuan 

yang ingin dicapai. Dalam bahason ini pengawasan yang dimaksud adalnh 

terhadap penerimaan pajak. 

Pajak merup.tkan �umber peoerimaon yang menjadi andalan pemerintah 

dalam mcnunjang pembangunan nasional di berbagai bidang. Pcncrimaan pajak 

tersebut melalu1 Direl..torat Jenderal Pajak., yang dilaksanakon oleh Kantor 

Pelayanan Pajak yang ada. Salah satu yang mempuo)'ai potensi besar untuk 

meningkatkan penerimaan dnri pajak adalnh Pembayaran Ma>a Pajak Penghasilan 

Pasal 25 Orang Pribadi. 

Pembayaran Mosa Pajak Pengh�ilan (PPh) Pa�l 25 Orang Pribadi 

merupakan ketentuan yang mengatur tentang besam)'a angsuran bulanan pajak 

penghasilan )'ang horu� dibayar sendiri oleh Wajib Pajak dolam tahun pajak 

berjalan. Angsuran PPh Pasal 25 Orang Pribadi dapat dijadikan ...:bagai kredit 

pajak terhadap pajak )lll18 terutang atas seluruh pengh�ilan Wajib Pajak pada 

akhir Tabuo Pajak )'ang dilaporkan dalam Sural Pemberitahuan (SPT) Tahun 

Pajak Penghasilan. 
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Besamya an&�uran yang dipotong dalam Tahun Pajak bcrjalan )'11ng harus 

dibayar sendiri oleh Wajib Pajak untuk setiap bulan adalah sebesar pajak 

penghasilan yang terulang rnenurut SPT Tahunan Tahun Pajak yang lalu, 

dikW'lll1gi dengun Pajak Pcnghnsilan yang d1potong sebagaimana dirnoksud dalam 

Pasal 21 dan Pasal 23 �rta Pajak Peoghasilan yang dipungut sebagaimana 

dimaksud daparn Pasal 22 dan PPh yang dibayar alau terulang di luar )'ang boleh 

dikreditkan sebagaimana di�ud dalam Pasal 24 dibagi 12 alau banyakn)a 

bulan dalam bagian Tahun Pajak. Besam}a angsuran pajal. yang harus diba)ar 

sendiri oleh Wajib Pajak untuk bulan scbelum batas waktu penyarnpaian SPT 

Tahunan Pajak Pcnghasilan, sama dengan besamya ang!.uran pajak untuk bulan 

terakhir Tahun Pajak yang lnlu. 

Pembayaran Masa PPh Pasal 25 yang dilakukao Wajib Pajak Orang 

Pribadi tersebut haru� dilalo.ukan pengawasan. agar pembayamn yang dilukukan 

sesuai dengan penc:rimaan pajak. Pengawasan )ang dilakukan melalui 

pengawa.san ckstem dan penga"'asan intern. Pengawasan eutem dilakukao 

melalui pemeriksaan SPT. dimana pemen'ksaao dilakukan terhadap peredaran 

usaha alau jasa Wajib Pl\iak. Sedangkan pengawasan intern dilakukan terhadap 

Sural Sctoran Pajak yang dilaporkan ke Kantor Pelayanan Pajak dan 

mencocokkao jumlah pajak yang masuk I.e kas negara. 

Dipilihnya Kantor Pelayanlln Pajak Pralama Medan Petisah scbagai objek 

penelitian kareoa telah memenuhi S)arat. dimana seeing terjadi pelaporan SPT 

yang kurang se�ai deng;m percdaran usaha atau jasa Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Jika hal ini tidak diatasi akan berpengaruh tcrhadap penerimaan pajak. dimana 

UNIVERSITAS MEDAN AREA




